
 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya yang membahas temuan 

dilapangan maka peneliti memaparkan kesimpulan dari keseluruhan penelitian ini. 

Kesimpulan secara umum didapatkan dari jawaban pertanyaan penelitian yang 

ditujukan kepada informan. Setelah menganalisis hasil wawancara dan data yang 

penulis dapatkan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

Makna dari tindakan baganyi yang dilakukan oleh suami kepada istrinya 

adalah untuk menjaga martabat suami sebagai urang sumando / kepala keluarga 

yang mana makna ini dirasakan oleh suami karena merasa tidak dihargai sebagai 

seorang pemimpin dalam rumah tangga. Kemudian baganyi yang dilakukan adalah 

solusi untuk menyelesaikan masalah dengan tujuan adanya perubahan sifat dan 

sikap istri kepada suami untuk menjadi lebih baik lagi. Selain itu tindakan baganyi 

adalah salah satu jalan untuk menghindari perceraian. Karena jalan perceraian 

bukan menjadi jawaban untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi 

oleh keluarga. 

Tindakan baganyi ini terjadi dalam konteks permasalahan utama dalam 

pernikahan yang menyebabkan suami tidak tahan lagi berada dirumah. 

Permasalahan tersebut adalah; suami merasa tidak dihargai, permasalahan ekonomi, 

terabaikannya tugas-tugas dan tanggung jawab istri dalam rumah tangga, dan 

kebiasaan istri yang dirasa tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh suami. 



 

 

 

 

4.2 Saran 

 

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan maka penulis 

memberikan saran atau rekomendasi yang mungkin berguna bagi pihak-pihak 

yang terlibat. Rekomendasi dan saran yang dapat penulis berikan sebagai 

berikut: 

1. Sebelum melakukan baganyi, sebaiknya lakukan diskusi terlebih dahulu 

antara suami dan istri dengan tujuan masalah tidak semakin larut. 

2. Jika permasalahan tidak bisa diselesaikan berdua, bisa meminta saran 

kepada yang lebih tua seperti orang tua 

3. Jika masalah tidak menemukan solusi terbaik, pasangan suami dan istri 

bisa mendiskusikan dengan niniak dan mamak mereka masing-masing 

untuk menemukan jalan tengah terbaik agar tindakan baganyi tidak 

semakin larut 

 


